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SINOPSIS 

      Bicara soal pasar, tidak lain tidak bukan akan terlintas dibenak berupa 

gambaran alotnya interaksi antara penjual dan pembeli. Pasar juga mengingatkan 

kita tentang situasi yang penuh sesak, hamparan beragam barang dagangan 

sandang dan pangan. Bahkan tidak jauh dari suasana becek dan kotor ketika 

musim hujan tiba. Meskipun begitu, tetap saja pasar menjadi tempat yang tidak 

pernah sepi dengan manusia. 

       Memang model pasar yang demikian adalah pasar tradisional. Sebab penjual 

dan pembeli bertemu langsung, lokasinya juga di area yang terbuka, harga barang 

dagangan bisa ditawar dan akan jatuh pada angka yang disepakati antara penjual 

dan pembeli serta harga relatif murah. 

        Relokasi Pasar Inpres Bajawa ke Pasar Bobou sudah melalui kajian 

mendalam dan sesuai dengan analisis lapangan serta sudah disetujui oleh DPRD 

Ngada. Kebijakan relokasi pedagang ke Pasar Bobou sebagai bentuk tanggung 

jawab pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi sekaligus untuk mengamankan 

keputusan yang sudah diambil oleh pemerintah terdahulu 

     Adapun penulis mengambil tujuan penelitian yaitu untuk menggambarkan 

proses pelaksanaan relokasi pasar tradisional di Kabupaten Ngada. Dalam 

penyusunan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah teknik observasi, teknik 

wawancara, dokumentasi. Unit analisisnya adalah kepala Dinas Koperasi, kepala 

bidang perdagangan dinas koperasi, camat, tokoh masyarakat, pedagang, pembeli, 



xiv 

 

dan pengunjung pasar lainnya. Sedangkan teknik analisisnya menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif. 

       Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kebijakan pemerintah daerah 

kabupaten Ngada dalam relokasi pasar tradisional, dapat dilihat dari beberapa 

indikator , pertama, survey permasalahan adanya beberapa masalah seperti lahan 

pasar yang tidak memadai, volume pedagang yang bertambah, kumuh, sempitnya 

lahan parkir, dll. Kedua sosialisasi persuasif penyampaian informasi tentang 

relokasi pasar. Ketiga penyediaan tempat atau lokasi pasar yang baru dan layak. 

Keempat penataan pasar yang baru. Kelima melakukan pengaturan dan 

pengawasan guna keamanan dan ketertiban pasar. Keenam memberikan fasilitas 

yang memadai di pasar. Ketujuh relokasi ke lokasi atau pasar yang baru.  

 

Kata kunci: Pelaksanaan Kebijakan, Relokasi, Pasar Bobou. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pembangunan ekonomi merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Demikian pula dengan pembangunan pasar dalam arti 

fisik maupun pasar dalam arti sosial adalah bagian dari proses sistem 

pembangunan ekonomi. Perkembangan suatu pasar dapat dijadikan sebagai 

indikator terjadinya perubahan  dalam  masyarakat.   

 Pembangunan ekonomi yang bersifat regional khususnya dalam Otonomi 

Daerah menjadi fokus perhatian dari pemerintah daerah Kabupaten Ngada, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Tujuannya, agar pemerataan tersebut dapat 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat di Kabupaten Ngada. 

 Dalam perkembangan suatu pasar selalu mengalami perubahan, baik 

pemekaran bangunan serta luas areal maupun jumlah pedagangnya. Ada pedagang 

baru masuk dan ada pula pedagang yang keluar atau pindah ke tempat lain. 

Apabila  pedagang yang masuk lebih banyak daripada yang keluar, maka akan 

menyebabkan semakin bertambahnya kebutuhan tempat berjualan. Sejalan dengan 

pembangunan ekonomi, khususnya dalam lingkup pasar, tidak terlepas dari 

pembangunan Daerah atau Wilayah.  

 Aspek pembangunan ini sangat luas antara lain aspek sosial, budaya, 

ekonomi, politik dan ilmu pengetahuan. Diantara aspek-aspek tersebut 

pembangunan sosial ekonomi merupakan aspek yang sangat esensial dalam 
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menunjang pembangunan daerah. Pembangunan sosial ekonomi selalu ditujukan 

untuk mempertinggi kesejahteraan dalam arti yang seluas-luasnya. Kegiatan 

pembangunan sosial ekonomi selalu dipandang sebagai sebahagian dari 

keseluruhan usaha pembangunan yang dijalankan oleh masyarakat. Pembangunan 

sosial ekonomi meliputi suatu usaha masyarakat untuk mengembangkan kegiatan 

sosial ekonomi dan mempertinggi tingkat pendapatan masyarakatnya, sedangkan 

keseluruhan usaha pembangunan meliputi juga usaha-usaha pembangunan politik 

dan kebudayaan. Dengan demikian, pembangunan sosial ekonomi sebagai suatu 

proses yang menyebabkan pendapatan perkapita masyarakat meningkat dalam 

jangka panjang  (Sukirno, 1985). Dalam pembangunan tersebut terkait masalah 

pengolahan  dan  pemanfaatan  sumber  daya  manusia  dan sumberdaya alam 

yang berfungsi memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kualitas hidup manusia 

itu sendiri. 

 Akan tetapi dalam setiap pembangunan Daerah tidak selalu berjalan dengan 

baik. Akan ada friksi antara masyarakat dengan pemerintah Daerah, yang akan 

terjadi jika dalam pembangunan tersebut masyarakat merasa dirugikan dengan  

rencana pembangunan daerah tersebut. Realitasnya dalam proses pembangunan 

pasar, sering terjadi konflik. Munculnya konflik dilatari oleh karena masyarakat 

dan para pedagang tidak setuju antara lain masalah lokasinya, ganti rugi, dan 

mahalnya harga sewa kios di tempat baru. Padahal, pembangunan pasar dalam 

daerah yang sedang berkembang merupakan modernisasi pasar yang bukan 

sebatas mengubah infra struktur, nmun justru pengelolaan pasar secara modern 

sesuai dengan tuntutan kebutuhan masyarakat. Kenyataannya, kondisi yang tidak 
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tersentralisasi serta ketidaknyamanan pasar tradisional disebabkan tidak baiknya 

pengelolaan sistem dan manajemen pasar dalam penanggungjawaban keberadaan 

dan keberlangsungan pasar tradisional. 

 Dalam sebuah pembangunan, seperti pembangunan ataupun relokasi pasar, 

maka pada umumnya akan ada terjadi suatu proses penolakan, baik itu pada saat 

sebelum dan sesudah pembangunan pasar tersebut. Akan muncul tekanan dari 

pedagang dari pasar yang lama yang merasa jika kondisi perdagangannya pada 

lokasi di pasar baru tidak akan lebih  baik dibandingkan pada saat masih 

berdagang di pasar lama. 

 Dalam hal ini, pemerintah daerah sebagai administrator dan pengambil 

kebijaksanaan ini tidak hanya di pandang dari satu sisi yang menguntungkan saja, 

namun harus menyeluruh berdasarkan pertimbangan dan bahwa kebijaksanaan 

dan keputusan yang di ambil adalah untuk tujuan pembangunan sektor ekonomi 

dan meningkatkan taraf kesejahteraan masyarakat, terutama dalam hubungannya 

dengan pengadanaan sarana-sarana perekonomian (pasar). Dapat dikatakan bahwa 

pengambilan kebijaksanaan atau keputusan melalui perencanaan  fisik tersebut 

adalah jalan yang terbaik, yang mana  hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa 

rencana fisik tersebut akan ada gunanya dan dapat pula di terima masyarakat dan 

para pedagang. 

 Pasar tradisional di Kabupaten Ngada termasuk salah satu sasaran 

pengembangan pasar tradisional yang masuk dalam Rencana Pembangunan 

Ekonomi di tingkat Provinsi Nusa Tenggara Timur maupun di tingkat nasional 

(Bappeda, 2011). Dalam Laporan Tahunan Badan Perencanaan Pembangunan 
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Daerah (Bappeda) Kabupaten Ngada, hingga tahun 2011, Provinsi NTT baru 

memiliki sekitar 7 pasar tradisional yang masuk dalam kategori pasar tradisional 

golongan A. Golongan ini menunjukkan keberadaan pasar tradisional tersebut 

mengakomodasi kegiatan perekonomian (perdagangan atau penjualan) di tingkat 

kabupaten/kota hingga di tingkat provinsi. Dari 7 pasar tradisional tersebut, 

sebanyak 3 buah di antaranya terdapat di Kota Kupang, 2 buah di Kabupaten 

Kupang, 1 buah di Kabupaten Sikka, dan 1 buah di Kabupaten Ngada. Pasar 

tradisional Golongan A merupakan pasar tradisional yang keberadaannya 

dijumpai sehari-hari. Sementara pada umumnya pasar tradisional di tingkat 

kecamatan merupakan jenis pasar tradisionial yang hanya bisa dijumpai seminggu 

sekali.  

 Pasar tradisional Golongan A di Kabupaten Ngada termasuk jenis pasar 

tradisional yang usianya mencapai lebih dari 20 tahun. Terbentuk secara alami di 

Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada, serta diwariskan secara turun-temurun 

oleh para pedagang maupun pengguna jasa pasar tradisional yang semula bernama 

Pasar Inpres Bajawa.. Dan  menginstruksikan untuk melakukan relokasi dari Pasar 

Inpres Bajawa ke Pasar BoBou yang terletak di Kelurahan Faobata, Kecamatan 

Bajawa, Kabupaten Ngada, Provinsi NTT. Relokasi dilakukan, karena 

pertimbangan keterbatasan daya tampung pedagang dan dukungan fasilitas dan 

sarana di pasar lama (Pasar Inpres Bajawa). Sebelumnya, di pasar lama hanya 

mampu memberikan daya tampung sebanyak 15 kios dan 1 los. Akibatnya, tidak 

sedikit di antara pedagang yang berjualan hingga di luar kawasan Pasar Inpres 

Bajawa. Dampak pertambahan jumlah pedagang yang tidak mampu lagi 



 

 

 5 

diakomodasi menyebabkan terjadinya kesemerawutan tata kota, sehingga cukup 

mengganggu ketertiban umum. Sementara di pasar baru, yakni Pasar Bobou di 

Kelurahan Faobata memiliki daya tampung yang lebih luas. 

  Saat ini Pasar Bobou mampu menampung hingga 30 kios dan satu los 

yang seluruhnya mampu menampung hingga lebih dari 100 pedagang yang terdiri 

atas, 30 kios (yang tersedia) sebanyak 30 pedagang, 1 los ikan dan daging 

berkapasitas 100 orang pedagang, 1 los beras dan ikan kering berkapasitas 50 

orang, 1 los bumbu masakan dan sirih pinang berkapasitas 50 orang, dan masih 

ditambahkan sebanyak 80 rumah toko (ruko) yang terpasang dengan kapasitas 80 

orang pedagang. Relokasi dari pasar lama ke pasar baru membutuhkan jarak 

perpindahan sekitar 3,7 km. Adapun lokasi pasar baru di Kelurahan Faobao 

merupakan pintu gerbang masuk ke Kecamatan Bajawa.  

 Pembangunan dan relokasi pusat pasar di pindahkan ke tempat yang lebih 

strategis dengan bangunan permanen dan lebih baik. Kenyamanan pasar baru 

didukung dengan fasilitas pendukung seperti parkir mobil, motor, sepeda dan pos 

keamanan, toilet, mushalla dan lain-lain. Sangat jauh berbeda dengan keadaan 

pasar lama dengan bangunannya yang non permanen sehingga bentuk fisik kurang 

baik dan kurang menarik. Infra struktur dan sanitasinya yang tidak memadai  dan 

juga dan tidak adanya parkir karena letak pasar lama tersebut berada di pinggir 

jalan sehingga membuat lalu lintas macet apalagi di hari pekan dan juga keadaan 

pasar lama tersebut semrautan dan tidak teratur. Kabupaten melakukan survey atas 

masalah ini, dalam proses survey permasalahan beberapa Dinas terkait 

menemukan permasalahan lain selain daya tampung, yakni kondisi pasar yang 
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sangat kumuh, tidak normalnya air bersih di wilayah pasar, tidak tertibnya para 

pedagang dengan berjualan diatas trotoar jalan, sempitnya lahan parkir, dan lain 

sebagainya 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan, relokasi berarti 

perpindahan tempat. Dalam Laporan Pembangunan Ekonomi oleh Bappeda 

Kabupaten Ngada disebutkan, relokasi berarti pula perpindahan tempat yang 

disertai adanya perubahan wujud, termasuk penambahan ataupun pengurangan 

fasilitas dan sarana. Relokasi dapat pula diartikan merubah pola kebiasaan atau 

pola aktivitas tertentu pada suatu obyek tertentu pula.  

 Pembangunan Pasar Bobou direncanakan oleh Bupati periode sebelumnya 

hal ini dilakukan agar pedagang di Pasar Inpres Bajawa bisa pindah ke lokasi 

pasar Boubou dalam menyikapi perkembangan Pasar Impres Bajawa yang 

berkembang sangat pesat sehingga tidak bisa menampung volume pedagang dan 

guna penataan tata ruang Kabupaten Ngada 

 Adanya relokasi pasar  di Kabupaten Ngada, Pasar Inpres ke pasar Boubou 

didukung oleh beberapa faktor yakni; penataan kota, peningkatan pendapat 

ekonomi pedagang, ketersedian lahan luas untuk membangun pasar baru, 

kebutuhan pedagang akan luasnya tempat berdagang. 

  Pasar Inpres Bajawa sudah sesak, sehingga sejumlah pedagang tidak 

mendapatkan tempat yang layak.  Kebijakan ini diambil untuk menjawab harapan 

warga masayarakat Kabupaten Ngada khususnya para pedagang yang 

menginginkan adanya sebuah pasar yang lebih luas dengan fasiliatas pasar yang 
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jauh lebih memadai seperti ukuran pasar yang lebih luas,persediaan air bersih, 

mandi cuci kakus (MCK),listrik dan fasilitas lainnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada sub bagian Latar 

Belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah implementasi kebijakan relokasi pasar tradisional “Pasar 

Inpres Bajawa” ke “Pasar Bobou” oleh Pemda Kabupaten Ngada, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian yang disampaikan pada sub bagian Rumusan Masalah, 

maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang pelaksanaan relokasi 

pasar tradisional “Pasar Inpres Bajawa” oleh Pemda Kabupaten Ngada, Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui implementasi kebijakan relokasi pasar tradisional “Pasar Inpres 

Bajawa” ke “Pasar Bobou” oleh Pemda Kabupaten Ngada, Provinsi Nusa 

Tenggara Timur. 
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